BABYV

KESIMPULAN

Sebuah pertunjukan tari yang akan disajikan untuk hiburan bagi wisatawan perlu
adanya pengelolan yang direncanakan dengan baik agar hasilnya maksimal serta laku
dijual kepada konsumen. Proses manajemen pertunjukan yang dilakukan oleh Sendratari
Ramayana di Purawisata perlu dikaji karena merupakan pertunjukan yang dapat
bertahan setiap hari pentas tanpa hari libur.

Manajemen pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, dan manajemen
pengelolaan pertunjukan merupakan hal yang menentukan keberhasilan sehingga
Sendratari Ramayana di Purawisata tetap eksis sampai sekarang. Pertunjukan Ramayana
dan Paket dinner yang telah dirancang oleh Purawisata merupakan sesuatu yang sangat
menarik untuk dibeli oleh wisatawan.

Dilihat dari elemen-clemen koreografinya, tema, gerak, musik, tata rias busana,
tata cahaya, dan properti, telah tampak bahwa Sendratari Ramayana di Purawisata dekat
dengan suatu tradisi Jawa, atau bersifat simbolis representatif, dan mengandung konsep
seni pertunjukan wisata sebagai art by metamorphosis. Seni yang telah mengalami
metamorfose ini memang sangat berbeda dengan seni yang diciptakan untuk
kepentingan masyarakat setempat itu sendiri yang disebutnya sebagai art by destination.
Hal ini terjadi demikian karena wisatawan, lebih-lebih wisatawan mancanegara yang
memiliki budaya yang berbeda, pasti memiliki selera estetis yang lain dengan selera

estetis seniman di daerah tujuan wisata. Pertunjukan sendratari Ramayana di Purawisata
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masih mengacu pada pola tradisi, tetapi telah mengalami banyak pengembangan dari
segi gerak, iringan, dan rias busana serta alat pendukung pertunjukannya dikarenakan
tuntutan wisatawan penikmat seni tersebut.

Proses manajemen non artistik dan manajemen artistik saling mendukung satu
sama lain. Adanya Kerjasama yang baik antara Purawisata dan Sendratari Ramayana
menyebabkan pertumbuhan wisatawan yang datang dan membeli paket dinner
performance akan stabil jumlahnya bahkan semakin meningkat.

Banyak perubahan yang terjadi dalam Pertunjukan Sendratari Ramayana ketika
sebelum reformasi dan sesudah reformasi, mulai dari bentuk penyajian Sendratari
Ramayana, struktur organisasi, manajemen pemasaran, manajemen keuangan,
pengelolan sumber daya manusia, dan sistem kerja karyawan. Beberapa hal tersebut di
atas diperbaiki dan dirubah karena untuk kemajuan Purawisata agar lebih diminati oleh

konsumen, serta memaksimalkan potensi yang ada di dalamnya.
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GLOSSARIUM

A

Antropolog: ahli antropologi

Akurat: tepat

Akulturasi: proses pengangabungan dua kebudayaan atau lebih yang saling
mempengaruhi

Analisis: proses pencarian jalan keluar (pemecahan masalah)

B

Brother: saudara laki-laki

Baku: tolok ukur yang berlaku untuk kuantitas dan kualitas yang ditetapkan
berdasarkan ketetapan

Boro: salah satu asesoris sekaligus kostum tari yang diletakkan di pangkal paha

C
Cermat: teliti

D

Dhapukan: casting penari, peran

Dinner: (bahasa inggris) makan malam

Definisi: kata atau kalimat yang menjelaskan makna atau keterangan atau arti
Deposito: uang yang disimpan di bank dalam rekening

E

Epos: cerita kepahlawanan

Estetis: mengandung seni dan keindahan
Efisien: tepat sesuai dengan rencana
Efektif: ada pengaruhnya, ada efeknya
Era: kurun waktu

Episode: bagian peristiwa, bagian cerita

F
Faktual: mengandung kebenaran, berdasarkan kenyataan yang sebenarnya
Fasilitas: sarana atau sesuatu untuk memudahkan atau melancarkan sesuatu

G

Globalisasi: prose masuknya ke ruang lingkup masuknya dunia
Gradasi: susunan derajat, susunan tingkat

Gandrung: rindu dendam, rindu asmara, tergila-gila karena cinta
Gamelan: seperangkat alat musik Jawa
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H
Hal: sesuatu yang terjadi

1

Improvisasi: pertunjukan misalnya tari, musik dll, tanpa persiapan terlebih dahulu
Irah-irahan: penutup kepala yang digunakan dalam pertunjukan wayang orang yang
berbahan kulit lembu atau plasmen

J

Jarik: kain tradisional Jawa

Jamang: ikat kepala (hiasan) pada tari tradisional Jawa

Jebolan: model kain yang digunakan penari Putra pada pertunjukan tari tradisi gaya
Surakarta

K

Kelat bahu: ikat (hiasan) bahu pada pertunjukan wayang orang
Kinantang: ragam gerak pada tari tradisi Jawa

Komando: perintah, aba-aba

Kompleks: himpunan kesatuan

Koreografi: seni mencipta taridan merubah tari

Krisis: keadaan yang dianggap taraf membahayakan

L
Luruh: tenang
Liwung: properti yang digunakan perang pada pertunjukan tari tradisi Jawa

M

Magis: bersifat magi, sesuatu yang diyakini dapat mendatangkan kekuatan gaib
Manajer: orang yang mengatur pekerjaan yang baik dengan menggunakan orang-
orang untuk mencapai tujuan

Mbranyak: galak, karakter keras

Metamorphose: perubahan peralihan dari bentuk asal menjadi bentuk baru

Mekak: kain penutup badan yang digunakan penari putri saat pentas

Merger: (bahasa Inggris) bergabung atau mengabungkan menjadi satu

N
Negosiasi: tawar-menawar melalui perunding untuk mendapatkan kesepakatan

(4]
Obong: bakar

P
Padang: terang
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Pasca: sesudah, setelah

Payet: hiasan yang dibuat dari manik-manik atau monte untuk memperindah corak
pada kain.

Pengrawit: orang yang memainkan alat music gamelan

Plasmen: bahan sejenis plastik berwarna emas, sebagai bahan pembuat asesoris

Q

Qiu : kunci, penanda

R
Rajah: kekuatan gaib yang melindungi seseorang
Rampak : unison, serempak bersamaan
Rekonstruksi : penyusunan kembali seperti semula
Relevansi : saling berkaitan
Respons : tanggapan, reaksi

Samparan: model kain jarik yang digunakan penari putri gaya Surakarta
Signifikan : (Inggris) berarti

Simbol : lambang

Simbolik : perlambang

Slepe: sabuk atau ikat pinggang yang digunakan saat menari Jawa
Sistem : metode yang teratur

Subyektif : menurut pandangan sendiri, tidak langsung mengenai pokok
Sumping: hiasan telinga yang digunakan saat menari tradisi Jawa
strategi: cara

Telaah : kajian

Titinada : kemungkinan tinggi rendah nada dalam satu akord
Transformasi : perubahan bentuk, sifat, atau rupa

Tempo: waktu, saat, kesempatan

U
Unit: bagian terkecil dari suatu yang dapat berdiri sendiri

v
Valid : berlaku menurut cara yang semestinya

W
Wiru: lipatan pada kain jarit tradisi Jawa
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